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ABSTRAK

Latar Belakang: Remaja putri mengalami pubertas dini jika menarche terjadi
sebelum usia 10 tahun. Menarche dipengaruhi oleh kesehatan umum, pola
makan bergizi, dan keseimbangan hormon. Tujuan penelitian hubungan
pengetahuan dan sikap remaja putri terhadap kesiapan menghadapi
menarche pada siswi kelas VI di SDN Bakarangan Kecamatan Kusan Hulu
Kabupaten Tanah Bumbu.

Metode: Penelitian ini menggunakan desain Cross Sectional untuk menilai
hubungan pengetahuan dan sikap remaja putri dengan kesiapan menghadapi
menarche. Populasi terdiri dari 34 siswi SDN Bakarangan, Kecamatan Kusan
Hulu, dengan teknik total sampling. Analisis bivariat dilakukan menggunakan
uji Chi-Square.

Hasil: Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa 56% remaja putri memiliki
pengetahuan baik, 62% memiliki sikap positif, dan 55,9% siap menghadapi
menarche. Analisis bivariat menunjukkan adanya hubungan signifikan antara
pengetahuan nilai p-value 0,036 dan sikap nilai p-value 0,03 dengan kesiapan
menghadapi menarche p < 0,05.

Kesimpulan: Ada hubungan antara pengetahuan dan sikap remaja putri
tentang kesiapan menarche pada siswi SDN Bakarangan Kecamatan Kusan
Hulu. Menambah informasi tentang Kesehatan reproduksi pada remaja putri
dan membuat program remaja peduli Kesehatan reproduksi.

Kata Kunci: Pengetahun, sikap, kesiapan, remaja puteri, menache

ABSTRACT

Background: Adolescent girls experience early puberty if menarche occurs
before the age of 10 years. Menarche is influenced by general health,
nutritious diet, and hormonal balance. The purpose of this study was to
investigate the relationship between knowledge and attitude of adolescent
girls towards the readiness to face menarche in grade VI students at SDN
Bakarangan, Kusan Hulu Subdistrict, Tanah Bumbu Regency..

Method: This study used Cross Sectional design to assess the relationship
between knowledge and attitude of adolescent girls with readiness to face
menarche. The population consisted of 34 female students of SDN
Bakarangan, Kusan Hulu District, with total sampling technique. Bivariate
analysis was performed using Chi-Square test.

Result: The results of univariate analysis showed that 56% of adolescent girls
had good knowledge, 62% had a positive attitude, and 55.9% were ready to
face menarche. Bivariate analysis showed a significant relationship between
knowledge p-value 0.036 and attitude p-value 0.03 with readiness to face
menarche p < 0.05.

Conclusion: There is a relationship between knowledge and attitudes of
adolescent girls about menarche readiness in SDN Bakarangan students, Kusan
Hulu District. There is a relationship between knowledge and attitudes of
adolescent girls about menarche readiness in SDN Bakarangan students, Kusan
Hulu District. Adding information about reproductive health to adolescent girls
and making youth programs care about reproductive health.

Keyword : Knowledge, attitude, readiness, adolescent girls, menache
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Pendahuluan

Masa remaja menjadi fase
pertumbuhan cepat, termasuk kematangan
reproduksi, yang menyebabkan perubahan
di fisik, sosial dan mental (Pebrianti, Manase
& Sumi., 2022). Remaja perempuan saat
pubertas alami perubahan fisik seperti
pertumbuhan payudara dan haid serta
perubahan emosi hingga pencarian jati diri
(Utami et al.,, 2022). Menarche adalah
menstruasi pertama remaja putri, menandai
peralihan dari masa kanak-kanak ke
pubertas (Rummy Islami, Zalni, Tharra
Widadari Aldinda, Wan Anita, Yadriati Maya
Pesa, 2024).

Menurut WHO bahwa Idealnya
menarche terjadi rentang usia 10-14 tahun
tetapi bisa lebih awal menjadi 9 tahun) atau
lebih lambat (15 tahun (Utami et al., 2022).
Menurut Riskesdas Kementerian Kesehatan
(2018) bahwa rata-rata menarche di
Indonesia pada usia 13 tahun dengan
rentang 9-17 tahun, selanjutnya remaja
mengalami menarche mencapai 67 juta atau
24% penduduk vyang menjadi fokus
pembangunan nasional (Rumiyandini et al.,
2021).

Remaja kurang tahu soal menarche
karena enggan cari info dan kurang
perhatian orang tua yang mengakibatkan
penurunan pemahaman reproduksi
khususnya menstruasi (Septina et al., 2021).
Hasil penelitian yang sama juga dilakukan
oleh (NI WAYAN, 2022) bahwa Ada korelasi
antara pengetahuan menstruasi dan
kesiapan menarche pada remaja kelas 7 SMP
Negeri 5 Mengwi. Remaja putri perlu siap
hadapi menarche atau awal pubertas yang
biasa disebabkan 61% pikiran cemas, 25%
bingung, 14% positif puas, nyaman, dewasa
(Devi Partika Sari et al., 2019).

Remaja putri yang tidak siap
menarche berisiko alami  kecemasan,
gangguan emosional (takut, khawatir), dan
masalah fisik seperti pusing, mual,
dismenore, serta haid tidak teratur (Losoiyo
et al., 2025). Kurangnya pengetahuan dapat
menyebabkan  masalah  fisik  seperti
kebersihan diri yang buruk dimana dapat
menyebabkan remaja putri mengalami
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resiko keputihan, infeksi reproduksi, kanker
serviks, dan penyakit lainnya(Ni Wayan,
2022). Edukasi menarche dari orang tua
sangat dibutuhkan maka banyak orang tua
kurang memberi informasi atau
menganggapnya terlarang untuk dibahas..

Pendidikan kesehatan sangat
penting untuk siapkan remaja hadapi
pubertas yang akan menambah
pengetahuan dan wawasan, yang langsung
mempengaruhi sikap, tindakan, dan emosi
mereka saat menarche (Dwi Wahyuni Ambali
et al., 2022). Hasil studi pendahuluan yang
dilakukan  oleh  peneliti  didapatkan
didampingi guru di sekolah SDN Bakarangan
Kecamatan Kusan Hulu, didapatkan hasil dari
10 remaja putri yang diwawancarai tentang
menarche yaitu 7 (70%) siswi diantaranya
tidak memiliki pengetahuan vyang baik
terhadap kesiapan menarche dan 3 (30%)
siswi diantaranya memiliki pengetahuan
yang cukup baik terhadap kesiapan
menarche. Kemudian untuk variabel sikap
ditemukan dari 10 siswi didapatkan 8 (80%)
siswi sikapnya tidak siap dalam menerima
menarche, 2 (2%) siswi sangat siap dalam
menerima menarche.

Hal ini disebabkan penting untuk
memberikan edukasi kesehatan tentang
menarche kepada siswi SD karena kurangnya
pengetahuan bisa diatasi dan akan
mempengaruhi sikap mereka. Hal tersebut
disebabkan  karena  belum  memiliki
kematangan dalam proses berfikir, sehingga
pengetahuan dan sikap siswi tentang
menstruasi belum maksimal, baik dari segi
informasi yang didapat ataupun kemampuan
dalam memahami informasi yang
didapatkan.

Kebaruan penelitian ini ditujukkan
kepada siswi kelas 6 yang akan mengalami
Menarche. Tujuan penelitian adalah
hubungan pengetahuan dan sikap remaja
putri terhadap kesiapan menghadapi
menarche pada siswi kelas VI di SDN
Bakarangan  Kecamatan Kusan  Hulu
Kabupaten Tanah Bumbu.

Berdasarkan data dan uraian diatas
maka penulis menganalisis hubungan
pengetahuan dan sikap remaja putri
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terhadap kesiapan menghadapi menarche
pada siswi kelas di SDN Bakarangan
Kecamatan Kusan Hulu Kabupaten Tanah
Bumbu.

Metode

Penelitian ini menggunakan desain
Cross Sectional untuk mencari hubungan
antara pengetahuan dan sikap remaja putri
dengan kesiapan menarche di SDN
Bakarangan, Kecamatan Kusan Hulu.

Populasi dalam penelitian ini adalah
siswi SDN Bakarangan Kecamatan Kusan
Hulu, Teknik pengambilan sampel dengan
cara Total Sampling berjumlah 34 siswi.

Penelitian ini dilakukan pada bulan
Juni-Juli 2024 dengan Lokasi penelitian di

SDN Bakarangan Kecamatan Kusan Hulu.
Instrumen yang digunakan lembar kuesioner
yang diisi oleh responden dengan variabel
hubungan antara pengetahuan dan sikap
remaja putri tentang kesiapan menarche

pada siswi.
Analisis univariat pada penelitian ini
gambaran vyang jelas tentang jumlah

pengetahuan, sikap, persiapan, menghadapi
menarche. Analisis bivariat menggunakan uiji
statistik Chi Square yaitu suatu cara untuk
mencari hubungan dari dua variabel dan
guna meninjau kuatnya hubungan dan arah
hubungan dari dua variabel yakni hubungan
antara pengetahuan dan sikap remaja putri
tentang kesiapan menarche pada siswi SDN
Bakarangan Kecamatan Kusan Hulu.

Hasil
Tabel 1. Gambaran pengetahuan dan sikap remaja putri di SDN Bakarangan
Kecamatan Kusan Hulu Kabupaten Tanah Bumbu
Variabel f %

Pengetahuan
Baik 15 44
Rendah 19 56
Jumlah 34 100
Sikap
Positif 21 62
Negatif 13 38
Jumlah 34 100
Kesiapan Remaja Putri
Siap 19 56
Tidak siap 15 44
Jumlah 34 100

Hasil penelitian yang terbanyak sikap remaja putri terhadap kesiapan

tentang pengetahuan remaja putri terhadap
kesiapan menghadapi menarche di SDN

Bakarangan  Kecamatan Kusan  Hulu
Kabupaten Tanah Bumbu sebagian besar
memiliki  tingkat  pengetahuan  baik

berjumlah 19 orang (56%), sebagian besar

menghadapi menarche mempunyai sikap
positif sebanyak 21 orang (62%), sebagian
besar kesiapan remaja putri terhadap
kesiapan menarche d memiliki kesiapan siap
sebanyak 19 orang (56%).

Tabel 2. Hubungan pengetahuan dan sikap terhadap kesiapan remaja putri menarche di SDN
Bakarangan Kecamatan Kusan Hulu Kabupaten Tanah Bumbu

Pengetahuan Kesiapan P-Value Interpretasi
Sikap Tidak Siap Total
f % f % f %
Baik 14 41 5 15 19 56 0,04 Ada Hubungan
Rendah 5 15 10 29 15 44
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Jumlah 19 56 | 15 | 44 [ 34 | 100
Slkap 0,03 Ada Hubungan
Positif 15 44 6 18 21 62
Negatif 4 12 9 26 13 38
Jumlah 19 56 15 44 34 100
Berdasarkan tabel tersebut bahwa pengalaman, pengaruh orang penting,

Hasil uji statistik menunjukkan pengetahuan
remaja putri berhubungan signifikan dengan
kesiapan menarche di SDN Bakarangan
Kecamatan Kusan Hulu Kabupaten Tanah
Bumbu nilai p-value 0,04.

Berdasarkan tabel tersebut bahwa
Ada hubungan signifikan antara sikap remaja
putri dan kesiapan menarche di SDN
Bakarangan, Kecamatan Kusan Hulu
Kabupaten Tanah Bumbu berdasarkan hasil
uji statistik p-value 0,03.

Pembahasan

Hasil penelitian yang terbanyak
tentang pengetahuan remaja putri terhadap
kesiapan menghadapi menarche di SDN
Bakarangan  Kecamatan Kusan  Hulu
Kabupaten Tanah Bumbu yang memiliki
tingkat pengetahuan baik berjumlah 19
orang (56%). Hasil penelitian sejalan (Ni
Wayan, 2022) bahwa pengetahuan baik
sebanyak (64,0%), sisanya sebagian kecil
memiliki pengetahuan cukup yaitu sebanyak
(16,1%). Pengetahuan menstruasi
responden baik karena rata-rata usia 13
tahun, di mana mereka sudah dapat
pengetahuan, pengalaman, dengan usia
matang dan banyak informasi atau
pengalaman tingkatkan pengetahuan (Mega
Irawati et al., 2021). Menurut asumsi peneliti
bahwa pengetahuan tentang menarche
menjadi hasil penginderaan, mencakup
pemahaman definisi, siklus, fisiologi, tanda,
kebersihan diri.

Untuk variabel sikap remaja putri
terhadap kesiapan menghadapi menarche di
SDN Bakarangan Kecamatan Kusan Hulu
Kabupaten Tanah Bumbu yang memiliki
sikap positif sebanyak 21 orang (62%).
Peneliti sejalan dari (Wulandari et al., 2024)
bahwa 35 responden hampir seluruh
responden memiliki sikap positif sebanyak
29 siswi (82,9%). Sikap dibentuk oleh
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budaya, media, pendidikan, agama, emosi.
Pengaruh orang penting paling kuat dalam
sikap terhadap kesiapsiagaan menarche
karena anak sekolah lebih bertanya ke orang
tua, saudara, guru sebelum mengalaminya
(Pebrianti, Manase & Sumi., 2022). Pendapat
peneliti respon siswi mengenai sikap positif
dan negatif mereka dalam menghadapi
menarche.

Kesiapan remaja putri terhadap
kesiapan menarche di SDN Bakarangan
Kecamatan Kusan Hulu Kabupaten Tanah
Bumbu vyang memiliki kesiapan siap
sebanyak 19 orang(55,9%). Penelitian
sebelumnya (Anteng Purwati, 2023) tentang
dari 35 responden sebagian besar dari
responden merespon kesiapan menghadapi
menarche dengan cukup sebanyak 19 siswi
(54,3%). Kesiapan remaja hadapi menarche
dipengaruhi informasi dari keluarga yang
menjadi sumber utama sehingga informasi
positif, hangat, didukung pengertian, kurangi
khawati, buat remaja lebih siap (lvanna &
Junita Suwardi, 2022). Pendapat peneliti
bahwa remaja sebelum mengalaminya.
Kurang pemahaman dan persiapan bisa
timbulkan penolakan dan anggapan salah
sebaliknya sikap positif timbulkan rasa
senang dan bangga karena merasa dewasa
biologis.

Berdasarkan hasil analisis bivariat
variabel pengetahuan didapatkan hasil uji
chi-square menunjukkan p-value 0,04 ini
lebih kecil nilai o sebesar 0,05, berarti
terdapat hubungan pengetahuan remaja
putri terhadap kesiapan menghadapi
menarche di SDN Bakarangan Kecamatan
Kusan Hulu Kabupaten Tanah Bumbu. Hal ini
sejalan dengan penelitian  (Pebrianti,
Manase & Sumi., 2022) hasil analisis
hubungan pengetahuan terhadap kesiapan
menghadapi menarche di SMP Negeri 2
Rantebua didapatkan hasil uji chi-square
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menunjukkan p =0,001 ini lebih kecil
dibandingkan dengan nilai a sebesar 0,05 (p
<0,05), berarti  terdapat  hubungan
pengetahuan remaja putri terhadap
kesiapan menghadapi menarche. Sejalan
dengan  teori bahwa pengetahuan
menstruasi siswi kelas IV sampai dengan VI
berhubungan signifikan dengan adanya
peran guru, teman, paparan informasi yang
sudah digital serta mendukung siswa yang
memiliki pengetahuan cukup lebih siap
hadapi menarche dibanding yang kurang
karena mereka punya banyak akses
informasi dari TV, buku, orang tua dan
keluarga (Nur’aini et al., 2020). Pengalaman
pribadi dan dari orang lain seperti teman,
keluarga menjadi cara penting siswi belajar
dan meningkatkan pengetahuan tentang
menstruasi (Roos Etty et al., 2024).
Berdasarkan hasil variabel sikap
didapatkan hasil uji chi-square menunjukkan
p-value 0,03 ini lebih kecil nilai a sebesar
0,05, berarti terdapat hubungan sikap
remaja putri terhadap kesiapan menghadapi
menarche di SDN Bakarangan Kecamatan
Kusan Hulu Kabupaten Tanah Bumbu. Hal ini
sejalan dengan penelitian (Anteng Purwati,
2023) dengan hasil hampir seluruh
responden memiliki sikap dengan kategori
positif dan memiliki kesiapan dengan
kategori cukup. Dari analisa data yang
dilakukan dengan menggunakan Rank
Spearman dengan bantuan aplikasi SPSS
diperoleh hasil P =0,000 dimana = 0,05 maka
H1 diterima artinya ada hubungan sikap
dengan kesiapan remaja putri menghadapi
menarche. Kesiapan mental remaja bentuk
sikap terhadap menarche dengan sikap
positif yang menerima dewasa, negative
atau menolak maka perlu adanya peran
keluarga terutama ibu yang menjadi
pengaruh besar karena interaksi awal
(Septina et al., 2021). Sikap positif penting
bagi remaja putri hadapi menarche agar siap
terima perubahan berkelanjutan yang
membutuhkan pengalaman atau info benar
dari orang lain (Usman et al., 2022).
Pendapat peneliti tentang sikap positif
penting bagi remaja putri hadapi menarche
agar siap terima perubahan berkelanjutan
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dan butuh pengalaman atau info benar dari
orang lain.

Kesimpulan

Hasil uji statistik bivariat
menunjukkan pengetahuan remaja putri
berhubungan signifikan dengan kesiapan
menarche di SDN Bakarangan Kecamatan
Kusan Hulu Kabupaten Tanah Bumbu nilai p-
value 0,04. Selanjutnya ada hubungan
signifikan antara sikap remaja putri dan
kesiapan menarche di SDN Bakarangan,
Kecamatan Kusan Hulu Kabupaten Tanah
Bumbu berdasarkan hasil uji statistik p-value
0,03.

Membuat wadah informasi
kesehatan reproduksi bagi remaja putri dan
membentuk  program remaja  peduli
kesehatan reproduksi yang melibatkan
berbagai pihak.
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